
https://dinastires.org/JAFM,                      Vol. 5, No. 6, January – February 2025 

1858 | Page  

 

DOI: https://doi.org/10.38035/jafm.v5i6 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 
 

Faktor Penentu Kinerja Keuangan Bank yang Terdaftar di BEI 
 

 

Reniati Karnasi1, Gatri Lunarindiah2, Mutiara Ramadhanti3 
1Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia, reniati@trisakti.ac.id  
2Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia, gatri.lunarindiah@trisakti.ac.id  
3Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia, mutiararamadhanti746@gmail.com  

 
Corresponding Author: reniati@trisakti.ac.id1 

 

Abstract: This study aims to analyze the impact of internal bank factors on profitability 

measured by Return on Assets (ROA) in conventional banks listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2019-2023 period. The internal factors examined include capital adequacy 

ratio, credit risk, management efficiency, and liquidity risk. The research employs panel data 

using purposive sampling, involving 38 conventional banks. Data analysis was conducted 

using panel regression with the Fixed Effects Model (FEM). The results reveal that 

management efficiency has a significant negative effect on profitability, while liquidity risk has 

a significant positive effect. However, capital adequacy ratio and credit risk do not 

significantly affect profitability. This study highlights the importance of efficient operational 

management and optimal liquidity management in enhancing the financial performance of 

banks. The findings provide practical insights for bank management to effectively manage 

resources to support sustainable profitability. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor internal bank terhadap 

profitabilitas yang diukur melalui Return on Asset (ROA) pada bank konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Faktor internal yang diteliti mencakup 

rasio kecukupan modal, risiko kredit, efisiensi manajemen, dan risiko likuiditas. Penelitian 

menggunakan data panel dengan metode purposive sampling yang melibatkan 38 bank 

konvensional. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan model Fixed 

Effects Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi manajemen memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan risiko likuiditas memiliki 

pengaruh positif signifikan. Namun, rasio kecukupan modal dan risiko kredit tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian ini menekankan 

pentingnya pengelolaan operasional yang efisien dan pengelolaan likuiditas yang optimal 

untuk meningkatkan kinerja keuangan bank. Temuan ini memberikan wawasan praktis bagi 

manajemen perbankan dalam mengelola sumber daya secara efektif guna mendukung 

profitabilitas yang berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: Bank Konvensional, Efisiensi Manajemen, Kinerja Keuangan, Profitabilitas, 

Risiko Likuiditas 
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PENDAHULUAN 

Sektor perbankan merupakan salah satu pilar utama perekonomian nasional yang 

berperan strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi (Dwi Ceysa et al., 2024), baik 

pada tingkat makro maupun mikro (Sahetapy, 2023). Sebagai lembaga intermediasi keuangan, 

bank memiliki fungsi utama untuk mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kembali dalam bentuk kredit, yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Di samping itu, sektor perbankan juga bertanggung jawab 

untuk menyusun laporan keuangan yang transparan dan akurat, yang menjadi sumber informasi 

yang penting bagi para pemangku kepentingan, termasuk regulator, investor, dan masyarakat 

umum (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 

Menilai efektivitas pengelolaan sumber daya dalam sektor perbankan, kinerja keuangan 

bank sering kali dievaluasi menggunakan analisis rasio keuangan (Umiyati et al., 2024). Rasio-

rasio seperti profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan kualitas aset memberikan gambaran 

mengenai kemampuan bank dalam menghasilkan laba, memenuhi kewajiban jangka pendek, 

menjaga stabilitas keuangan, serta mengelola risiko kredit (Firman & a Syakiriyah, 2024). 

Sebagai contoh, rasio kredit bermasalah atau Non-Performing Loan (NPL) digunakan untuk 

menilai kualitas portofolio kredit bank dan tingkat risiko yang dihadapi dalam penyaluran 

kredit (De Keizer H et al., 2022). 

Namun, sektor perbankan Indonesia menghadapi berbagai tantangan, terutama yang 

bersifat eksternal, seperti dampak dari pandemi COVID-19. Krisis yang disebabkan oleh 

pandemi ini telah mempengaruhi kinerja keuangan bank, mengakibatkan penurunan rasio 

profitabilitas dan perlambatan pertumbuhan kredit. Meskipun demikian, sektor perbankan 

Indonesia menunjukkan ketahanan yang luar biasa sejak krisis pandemi, dengan tingkat 

profitabilitas (ROA) dan permodalan (CAR) yang relatif tinggi pada Oktober 2023, masing-

masing sebesar 2,73 persen dan 27,48 persen. Pertumbuhan kredit Indonesia juga mencatatkan 

peningkatan yang signifikan, dari -3,77% (yoy) pada tahun 2021 menjadi sekitar 10% (yoy) 

pada tahun 2023, yang menunjukkan keberhasilan kebijakan dan koordinasi antara Bank 

Indonesia (BI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dalam 

mendukung pemulihan ekonomi domestik (Perbanas, 2024). 

Otoritas Jasa Keuangan melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4 Tahun 

2016 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, menetapkan kriteria rasio ROA 

perbankan berdasarkan lima peringkat komposit, yaitu: Peringkat 1, rasio ROA yang memiliki 

nilai lebih dari 1,450% maka bank dinyatakan sangat sehat. Peringkat 2, rasio ROA yang 

memiliki nilai 1,215% sampai 1,450% maka bank dinyatakan sehat. Peringkat 3, rasio ROA 

yang memiliki nilai 0,999% sampai 1,215% maka bank dinyatakan cukup sehat. Peringkat 4, 

rasio ROA yang memiliki nilai 0,765% sampai dibawah 0,999% maka bank dinyatakan kurang 

sehat. Peringkat 5, rasio ROA yang memiliki nilai 0,765% atau dibawahnya maka bank 

dinyatakan tidak sehat. Berlandaskan komposit penentuan peringkat ROA, dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi peringkat rasio ROA maka semakin sehat bank tersebut. Selain ROA, 

rasio kecukupan modal (CAR) juga menjadi indikator penting mengukur kemampuan bank 

dalam menampung risiko atas kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank (Tahu et al., 

2023). 

Nilai CAR yang tinggi menunjukkan kemampuan bank dalam mendanai kegiatan 

operasional dan mendukung profitabilitas (Abel & Roux, 2016). Penelitian yang dilakukan 

oleh Nofita Sari & Endri (2019) menerangkan bahwa, CAR sebagai koefisien komponen utama 

bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk mendukung aset 

berisiko. Ebenezer et al., (2017) mengutarakan CAR yaitu rasio modal yang mewakili kapasitas 

bank dalam menyediakan modal untuk keperluan pengembangan usaha dan mengatasi risiko 

kerugian yang mungkin timbul dari transaksi. Tangngisalu et al., (2020) mengatakan, rasio 
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CAR yang besar mencerminkan tingginya tingkat permodalan suatu bank, sebaliknya CAR 

dengan nilai rendah mencerminkan lemahnya tingkat permodalan suatu bank. Ngumo et al., 

(2017) mengatakan, tingkat permodalan yang lemah akan memberikan dampak pada bank yang 

tidak mampu mengatasi kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindari pada kegiatan bank dan 

situasi ini dapat mempengaruhi kemampuan bank dalam menjaga efisiensi operasional. 

Madugu et al., (2020) menyampaikan bahwa, menurunnya kinerja bank dapat menyebabkan 

menurunnya kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya 

keuntungan bank. Menurut Maulana et al., (2021), CAR dapat diukur menggunakan 

perbandingan bank capital dengan risk weighted assets. 

Di sisi lain, suku bunga acuan Bank Indonesia (BI) memiliki pengaruh besar terhadap 

tingkat bunga pinjaman dan simpanan di sektor perbankan. Ketika BI menaikkan suku bunga 

acuan, bank-bank komersial akan menyesuaikan suku bunga pinjaman mereka untuk 

mempertahankan margin keuntungan, yang dapat menyebabkan peningkatan biaya pinjaman 

bagi masyarakat dan dunia usaha. Hal ini pada gilirannya dapat mengurangi permintaan kredit 

dan memperlambat aktivitas ekonomi (Evina & Pian TA, 2022). Selain itu, lembaga perbankan 

juga menghadapi tantangan dalam mempertahankan tingkat laba yang optimal, terutama dalam 

menghadapi risiko-risiko yang sulit diprediksi, seperti risiko kredit yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas bank (Do et al., 2020). 

Fenomena yang menarik adalah peningkatan permintaan kredit menjelang periode 

pemilu. Pada periode pemilu, sektor kredit mengalami pertumpuhan yang signifikan. Hal ini 

berhubungan erat dengan strategi kampanye calon legislatif atau eksekutif yang menggunakan 

proyek-proyek pembangunan fasilitas publik untuk meraih dukungan masyarakat. Sebagai 

contoh, pada pemilu 2014 dan 2019, sektor konstruksi mencatatkan pertumbuhan kredit yang 

lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya, yang menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas 

politik dan dinamika sektor perbankan (Isa et al., 2023). 

Di Indonesia, suku bunga Bank Indonesia (BI) berperan sebagai patokan bagi bank-

bank dalam menentukan tingkat bunga pinjaman dan simpanan mereka. Ketika BI menaikkan 

suku bunga acuan, biaya pinjaman dari bank sentral menjadi lebih tinggi bagi bank-bank 

komersial, yang pada gilirannya akan meningkatkan suku bunga pinjaman untuk 

mempertahankan margin keuntungan mereka. Kenaikan suku bunga ini menjadikan pinjaman 

lebih mahal bagi sektor bisnis dan masyarakat, yang pada akhirnya menyebabkan penurunan 

permintaan kredit dan melambatnya aktivitas ekonomi. 

Dalam konteks ini, berbagai faktor internal dan eksternal mempengaruhi kinerja 

perbankan, terutama dalam hal profitabilitas (Isa et al., 2023). Penelitian sebelumnya telah 

mengidentifikasi faktor-faktor seperti rasio kecukupan modal (CAR), risiko kredit, efisiensi 

manajemen, dan risiko likuiditas sebagai variabel yang mempengaruhi profitabilitas bank 

(Kwashie et al., 2022). Temuan-temuan ini memberikan wawasan penting mengenai faktor-

faktor yang perlu diperhatikan oleh bank dalam mengelola sumber daya dan menghadapi 

tantangan yang ada. 

Berlandaskan dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

Faktor Penentu Kinerja Keuangan Bank yang Terdaftar di BEI”. Penelitian ini akan berfokus 

pada faktor internal yang mencakup capital adequacy ratio, credit risk, management efficiency, 

dan liquidity risk dengan menggunakan bank konvensional sebagai objek penelitian. 

 

METODE 

Penelitian ini dimulai dengan merumuskan masalah guna mengidentifikasi apakah 

faktor-faktor internal bank, seperti capital adequacy ratio, credit risk, management efficiency, 

dan liquidity risk, berpengaruh terhadap profitability yang diukur menggunakan Return on 

Asset (ROA). Pengujian hipotesis dilakukan untuk memberikan jawaban sementara atas 

permasalahan penelitian, dengan menganalisis pengaruh capital adequacy ratio, credit risk, 

management efficiency, dan liquidity risk terhadap profitability. Data penelitian dikumpulkan 
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menggunakan teknik data panel, yang menggabungkan data time series dan cross-section. 

Untuk pengolahan data, penelitian ini menggunakan software Eviews 9. 

  Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitability yang diukur dengan 

menggunakan indikator Return on Asset (ROA) dengan membandingkan Net Income dengan 

Total Assets (Isa et al., 2023). Variabel independen dalam penelitian ini ada tiga, yang pertama 

yaitu capital adequacy rasio yang diukur dengan menggunakan indikator CAR dengan 

membandingkan Bank Capital dengan Risk Weighted Assets. Variabel independen yang kedua 

adalah Credit Risk yang diukur dengan menggunakan indikator Non-Performing Loans (NPL) 

gross dengan membandingkan Non-Performing Loans dengan Total Loans. Non-Performing 

Loans merupakan akumulasi dari kredit kurang lancar, kredit diragukan dan kredit macet (Do 

et al., 2020). Variabel ketiga yaitu management efficiency yang diukur dengan menggunakan 

indikator BOPO yang merupakan perbandingan antara total operating expense dengan Total 

operating income (Adhim, 2019). Variabel independen terakhir yaitu liquidity risk yang diukur 

dengan menggunakan Loan Deposit Rasio (LDR). LDR merupakan hasil perbandingan Total 

kredit yang diberikan dengan total deposit yang merupakan akumulasi dari giro, tabungan dan 

deposito (Do et al., 2020). 

  Metode penarikan sampel menggunakan purposive sampling yang melibatkan 38 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023. 

Kriteria pengambilan sampel, diantaranya: [1] Bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama lima tahun yaitu dari tahun 2018-2022; [2] Bank konvensional yang tidak di 

delisting selama periode penelitian; [3] Bank konvensional mempunyai data yang dibutuhkan 

untuk pengukuran dari setiap variabel sebagai bahan penelitian; [4] Bank konvensional yang 

menggunakan Rupiah pada laporan keuangan dan tahunannya. 

  Pengujian dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling 

berkaitan. Tahap pertama adalah analisis statistik deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai data penelitian. Gambaran ini mencakup nilai minimum, nilai 

maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi 

linier yang digunakan memenuhi syarat dan menghasilkan estimasi yang tidak bias. Uji asumsi 

klasik yang diterapkan meliputi beberapa aspek penting. Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

mendeteksi adanya korelasi tinggi antar variabel independen yang dapat memengaruhi hasil 

analisis. Uji heteroskedastisitas bertujuan memeriksa apakah varians residual bersifat 

homogen. 

Setelah uji asumsi klasik selesai, penelitian dilanjutkan dengan analisis regresi data 

panel. Analisis regresi data panel digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan menguji 

pengaruh variabel independen (capital adequacy ratio, credit risk, management efficiency, dan 

liquidity risk terhadap variabel dependen (profitability). Model regresi dalam penelitian ini 

dapat dijabarkan sebagai berikut:  

 

ROAit = α + 𝛃𝟏𝐂𝐀𝐑𝐢𝐭 + 𝛃𝟐𝐍𝐏𝐋𝐢𝐭 + 𝛃𝟑𝐁𝐎𝐏𝐎𝐢𝐭 + 𝛃𝟒𝐋𝐃𝐑𝐢𝐭 + εit 

 

Keterangan: 

ROAit  : Return on Asset (profitability) 

α  : Constanta 

β1-4  : Coefficient 

CARit  : Capital Adequacy Ratio 

NPLit  : Non-Performing Loan (credit risk) 

BOPOit : Biaya Operasional Pendapatan Operasional (management efficiency) 

LDRit  : Loan to Deposit Ratio (liquidity risk) 

εit  : Error Term  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

 ROA CAR NPL BOPO LDR 

 Mean  0.625474  32.53379  1.558632  93.45953  84.61021 

 Maximum  4.760000  169.9200  4.960000  287.8600  163.1900 

 Minimum -15.89000  10.78000  0.000000  7.700000  8.950000 

 Std. Dev.  2.864901  22.71194  1.306921  35.95463  26.10426 

 Observations  190  190  190  190  190 

Sumber: data diolah eviews9 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah observations semua variabel 

sebanyak 190 sampel. Nilai mean variabel Profitability (ROA) sebesar 0.625474, nilai 

maximum sebesar 4.760000, nilai minimum sebesar -15.89000, dan nilai standar deviasi 

sebesar 2.864901. Nilai mean variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 32.53379, nilai 

maximum sebesar 169.9200, nilai minimum sebesar 10.78000, dan nilai standar deviasi sebesar 

22.71194. Nilai mean variabel Credit Risk (NPL) sebesar 1.558632, nilai maximum sebesar 

4.960000, nilai minimum sebesar 0.000000, dan nilai standar deviasi sebesar 1.306921. Nilai 

mean variabel Management Efficiency (BOPO) sebesar 93.45953, nilai maximum sebesar 

287.8600, nilai minimum sebesar 7.700000, dan nilai standar deviasi sebesar 35.95463. Nilai 

mean variabel Liquidity Risk (LDR) sebesar 84.61021, nilai maximum sebesar 163.1900, nilai 

minimum sebesar 8.950000, dan nilai standar deviasi sebesar 26.10426. 

 

Model Regresi Data Panel 

Model CEM 

 
Tabel 2. Model CEM 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares  

Date: 01/24/25   Time: 22:34  

Sample: 2019 2023   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 38  

Total panel (balanced) observations: 190 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 6.412796 0.406889 15.76054 0.0000 

CAR -0.007205 0.004284 -1.681749 0.0943 

NPL 0.077774 0.074254 1.047416 0.2963 

BOPO -0.070503 0.002728 -25.84647 0.0000 

LDR 0.010815 0.003607 2.998312 0.0031 

Root MSE 1.256411     R-squared 0.806654 

Mean dependent var 0.625474     Adjusted R-squared 0.802473 

S.D. dependent var 2.864901     S.E. of regression 1.273276 

Akaike info criterion 3.347027     Sum squared resid 299.9280 

Schwarz criterion 3.432475     Log likelihood -312.9676 

Hannan-Quinn criter. 3.381641     F-statistic 192.9580 

Durbin-Watson stat 1.695903     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: data diolah eviews9 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Prob. t hitung variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Credit Risk (NPL), Management Efficiency (BOPO) dan Liquidity 

Risk (LDR) sebesar 0.0943, 0.2963, 0.0000 dan 0.0031, sedangkan nilai Prob. f hitung sebesar 

0.000000 serta nilai adjusted r square sebesar 0.802473. 
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Model FEM 

 
Tabel 3. Model FEM 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares  

Date: 01/24/25   Time: 22:34  

Sample: 2019 2023   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 38  

Total panel (balanced) observations: 190 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 3.624117 0.725713 4.993873 0.0000 

CAR -0.006881 0.006969 -0.987333 0.3251 

NPL 0.104340 0.107265 0.972726 0.3323 

BOPO -0.062017 0.003581 -17.31715 0.0000 

LDR 0.033786 0.006463 5.227690 0.0000 

 Effects Specification   

Cross-section fixed (dummy variables)  

Root MSE 1.049700     R-squared 0.865041 

Mean dependent var 0.625474     Adjusted R-squared 0.827653 

S.D. dependent var 2.864901     S.E. of regression 1.189353 

Akaike info criterion 3.376990     Sum squared resid 209.3551 

Schwarz criterion 4.094753     Log likelihood -278.8141 

Hannan-Quinn criter. 3.667746     F-statistic 23.13725 

Durbin-Watson stat 2.137049     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: data diolah eviews9 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Prob. t hitung variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Credit Risk (NPL), Management Efficiency (BOPO) dan Liquidity 

Risk (LDR) sebesar 0.3251, 0.3323, 0.0000 dan 0.0000, sedangkan nilai Prob. f hitung sebesar 

0.000000 serta nilai adjusted r square sebesar 0.827653. 

 

Model REM 

 
Tabel 4. Model REM 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 01/24/25   Time: 22:35  

Sample: 2019 2023   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 38  

Total panel (balanced) observations: 190 

Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 6.240232 0.411263 15.17333 0.0000 

CAR -0.007445 0.004286 -1.737288 0.0840 

NPL 0.076636 0.073468 1.043110 0.2983 

BOPO -0.069796 0.002669 -26.14690 0.0000 

LDR 0.012187 0.003639 3.348523 0.0010 

 Effects Specification   

   S.D.   Rho   

Cross-section random 0.263492 0.0468 

Idiosyncratic random 1.189353 0.9532 

 Weighted Statistics   

Root MSE 1.227499     R-squared 0.794346 

Mean dependent var 0.560472     Adjusted R-squared 0.789899 

S.D. dependent var 2.713927     S.E. of regression 1.243976 
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Sum squared resid 286.2831     F-statistic 178.6420 

Durbin-Watson stat 1.752267     Prob(F-statistic) 0.000000 

 Unweighted Statistics   

R-squared 0.806438     Mean dependent var 0.625474 

Sum squared resid 300.2618     Durbin-Watson stat 1.670690 

Sumber: data diolah eviews9 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Prob. t hitung variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Credit Risk (NPL), Management Efficiency (BOPO) dan Liquidity 

Risk (LDR) sebesar 0.0840, 0.2983, 0.0000 dan 0.0010, sedangkan nilai Prob. f hitung sebesar 

0.000000 serta nilai adjusted r square sebesar 0.789899. 

 

Hasil Uji Pemilihan Model 

Uji Chow 

 
Tabel 5. Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 1.730512 (37,148) 0.0117 

Cross-section Chi-square 68.306985 37 0.0013 

Sumber: data diolah eviews9 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Prob Cross-section F sebesar 0,0117 

< 0,05, maka yang terpilih adalah model FEM (Napitupulu et al., 2021). Maka dilanjutkan 

dengan uji hausman. 

 

Uji Hausman 

 
Tabel 6. Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section random 21.382933 4 0.0003 

Sumber: data diolah eviews9 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Prob sebesar 0,0003 < 0,05, maka 

yang terpilih adalah model FEM (Napitupulu et al., 2021). Sehingga model yang terpilih adalah 

model FEM. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan hasil Uji Chow dan Uji Hausman, model yang terbaik dalam penelitian ini 

adalah FEM. Model yang terpilih adalah FEM (Ordinary Least Square), maka dari itu uji 

asumsi klasik harus dilakukan. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam regresi data panel 

dengan pendekatan OLS hanya multikolinieritas dan heteroskedastisitas (Basuki & Yuliadi, 

2014) (Napitupulu et al., 2021). 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

 CAR NPL BOPO LDR 

CAR  1.000000 -0.126130  0.190227  0.149788 

NPL -0.126130  1.000000  0.230949  0.040098 
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BOPO  0.190227  0.230949  1.000000 -0.032594 

LDR  0.149788  0.040098 -0.032594  1.000000 

Sumber: data diolah eviews9 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisien korelasi antar variabel < 0,85, 

maka dapat disimpulkan bahwa terbebas multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas 

(Napitupulu et al., 2021).  

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

-6

-4

-2

0

2

4

6

AG
RO

 - 
19

AG
RS

 - 
22

BA
BP

 - 
20

BA
CA

 - 
23

BB
HI

 - 
21

BB
M

D 
- 1

9

BB
NI

 - 
22

BB
TN

 - 
20

BB
YB

 - 
23

BD
M

N 
- 2

1

BI
NA

 - 
19

BJ
TM

 - 
22

BM
AS

 - 
20

BM
RI

 - 
23

BN
GA

 - 
21

BN
LI

 - 
19

BS
IM

 - 
22

BT
PN

 - 
20

BV
IC

 - 
23

IN
PC

 - 
21

M
CO

R 
- 1

9

M
EG

A 
- 2

2

NO
BU

 - 
20

PN
BN

 - 
23

ROA Residuals  
Figure 1. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: data diolah eviews9 

 

Berdasarkan grafik residual (uji heteroskedastisitas residual) dapat dilihat bahwa nilai 

residual berada diantara 6 dan -6 yaitu tidak melewati batas 500 dan -500 (6 < 500 dan -6 > -

500), artinya varian residual sama. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedasitas atau lolos uji heteroskedasitas (Napitupulu et al., 2021). 

 

Analisis Regresi Data Panel 

 

ROAit = 3.624117 - 0.006881*CARit + 0.104340*NPLit - 0.062017*BOPOit + 

0.033786*LDRit + e 

 

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut (Napitupulu et al., 2021): 

1. Nilai konstanta sebesar 3.624117, jika variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Credit 

Risk (NPL), Management Efficiency (BOPO) dan Liquidity Risk (LDR) nilainya kontan 

atau 0, maka variabel Profitability (ROA) nilainya sebesar 3.624117. 

2. Nilai koefisien beta variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar -0.006881, jika nilai 

variabel lain konstan dan variabel CAR mengalami peningkatan 1%, maka variabel 

Profitability (ROA) akan mengalami penurunan sebesar 0.006881%. 

3. Nilai koefisien beta variabel Credit Risk (NPL) sebesar 0.104340, jika nilai variabel lain 

konstan dan variabel NPL mengalami peningkatan 1%, maka variabel Profitability (ROA) 

akan mengalami peningkatan sebesar 0.104340%. 

4. Nilai koefisien beta variabel Management Efficiency (BOPO) sebesar -0.062017, jika nilai 

variabel lain konstan dan variabel BOPO mengalami peningkatan 1%, maka variabel 

Profitability (ROA) akan mengalami penurunan sebesar 0.062017%. 

5. Nilai koefisien beta variabel Liquidity Risk (LDR) sebesar 0.033786, jika nilai variabel 

lain konstan dan variabel LDR mengalami peningkatan 1%, maka variabel Profitability 

(ROA) akan mengalami peningkatan sebesar 0.033786%. 
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Uji Hipotesis  

 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Root MSE 1.049700     R-squared 0.865041 

Mean dependent var 0.625474     Adjusted R-squared 0.827653 

S.D. dependent var 2.864901     S.E. of regression 1.189353 

Akaike info criterion 3.376990     Sum squared resid 209.3551 

Schwarz criterion 4.094753     Log likelihood -278.8141 

Hannan-Quinn criter. 3.667746     F-statistic 23.13725 

Durbin-Watson stat 2.137049     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: data diolah eviews9 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai adjusted R Square sebesar 0.827653 

atau 82.7653%. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen 

yang terdiri dari Capital Adequacy Ratio (CAR), Credit Risk (NPL), Management Efficiency 

(BOPO) dan Liquidity Risk (LDR) mampu menjelaskan variabel Profitability (ROA) sebesar 

82.7653%, sedangkan sisanya yaitu 17.2347% (100 – nilai adjusted R Square) dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini (Napitupulu et al., 2021). 

 
Tabel 8. Hasil Uji F 

Root MSE 1.049700     R-squared 0.865041 

Mean dependent var 0.625474     Adjusted R-squared 0.827653 

S.D. dependent var 2.864901     S.E. of regression 1.189353 

Akaike info criterion 3.376990     Sum squared resid 209.3551 

Schwarz criterion 4.094753     Log likelihood -278.8141 

Hannan-Quinn criter. 3.667746     F-statistic 23.13725 

Durbin-Watson stat 2.137049     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: data diolah eviews9 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Prob F hitung sebesar 0.000000 < 

0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Capital Adequacy Ratio, Credit Risk, 

Management Efficiency dan Liquidity Risk secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Profitability (Napitupulu et al., 2021). 

 
Tabel 9. Hasil Uji T 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 3.624117 0.725713 4.993873 0.0000 

CAR -0.006881 0.006969 -0.987333 0.3251 

NPL 0.104340 0.107265 0.972726 0.3323 

BOPO -0.062017 0.003581 -17.31715 0.0000 

LDR 0.033786 0.006463 5.227690 0.0000 

Sumber: data diolah eviews9 

 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai 

berikut (Napitupulu et al., 2021: 105): 

1. Nilai Prob t hitung variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 0.16225 (0.3251/2) > 

0,05, maka H1 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap 

Profitability. 

2. Nilai Prob t hitung variabel Credit Risk (NPL) sebesar 0.16615 (0.3323/2) > 0,05, maka 

H2 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh Credit Risk terhadap Profitability. 

3. Nilai Prob t hitung variabel Management Efficiency (BOPO) sebesar 0.0000 (0.0000/2) < 

0,05, maka H3 diterima, artinya terdapat pengaruh Management Efficiency terhadap 

Profitability. Nilai koefisien bernilai negatif menandakan bahwa Management Efficiency 

berpengaruh negatif terhadap Profitability. 
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4. Nilai Prob t hitung variabel Liquidity Risk (LDR) sebesar 0.0000 (0.0000/2) < 0,05, maka 

H4 diterima, artinya terdapat pengaruh Liquidity Risk terhadap Profitability. Nilai 

koefisien bernilai positif menandakan bahwa Liquidity Risk berpengaruh positif terhadap 

Profitability. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bahwa faktor-faktor internal seperti 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Credit Risk (NPL), Management Efficiency (BOPO), dan 

Liquidity Risk (LDR) memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank yang diukur 

menggunakan Return on Asset (ROA). Berdasarkan hasil analisis regresi dengan model Fixed 

Effects Model (FEM), dengan sampel 38 bank yang terdaftar di BEI selama periode 1019-

2023, ditemukan bahwa Management Efficiency (BOPO) memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas, sementara Liquidity Risk (LDR) menunjukkan pengaruh positif 

signifikan. Sebaliknya, Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Credit Risk (NPL) tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. 

Hasil penelitian ini secara langsung menjawab tujuan utama yaitu untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kinerja keuangan 

bank. Temuan ini menegaskan bahwa efisiensi manajemen operasional merupakan aspek kritis 

dalam meningkatkan profitabilitas, sedangkan kemampuan bank dalam mengelola risiko 

likuiditas juga memainkan peran penting. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dalam pengelolaan perbankan, khususnya dalam memperkuat praktik 

manajemen risiko dan efisiensi operasional untuk mendukung kinerja keuangan yang 

berkelanjutan. 

Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan rentang waktu yang lebih 

lama dan menambah jumlah sampel bank konvensional yang tidak hanya terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, karena semakin panjang jangka waktu periode penelitian dan sampel bank 

konvensional yang ada di Indonesia akan menghasilkan hasil yang lebih komperhensif. Selain 

itu, menambahkan variabel faktor-faktor lain ataupun faktor eksternal seperti bank size, age of 

bank, gross domestic product, inflation, dan monetary policy rate. 
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